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This study aims to describe the self-confidence and ability of students to
understand mathematical concepts in class IXC at SMPN 2 Latambaga. This type
of research is descriptive using a qualitative approach. The subjects of this study
consisted of 29 students of class IXC at SMPN 2 Latambaga. The instrument
used is in the form of a questionnaire and test questions consisting of 4 questions.
The results showed that (1) the level of self-confidence of students was in the
medium category (2) the ability of students to understand concepts was in the
medium category (3) students with a high level of self-confidence were able to
complete three indicators in the ability to understand concepts, namely indicators
1, 3 and 4 (4) Students with a moderate level of self-confidence are able to
complete two indicators of concept comprehension skills, namely indicators 2
and 3 (5) Students with low self-confidence are able to complete two indicators
of concept understanding abilities, namely indicators 1 and 4.

Informasi Artikel

ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepercayaan diri dan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas IXc SMPN 2 Latambaga. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini terdiri dari 29 siswa kelas IX¢c SMPN 2 Latambaga.
Instrumen yang digunakan yaitu berupa angket dan soal tes yang terdiri dari 4
soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tingkat kepercayaan diri siswa
berada pada kategori sedang (2) kemampuan pemahaman konsep siswa berada
pada kategori sedang (3) siswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi mampu
menyelesaikan tiga indikator dalam kemampuan pemahaman konsep yaitu
indikator 1, 3 dan 4 (4) Siswa dengan tingkat kepercayaan diri sedang mampu
menyelesaikan dua indikator dalam kemampuan pemahaman konsep yaitu
indikator 2 dan 3 (5) Siswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah mampu
menyelesaikan dua indikator dalam kemampuan pemahaman konsep yaitu
indikator 1 dan 4.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada dalam setiap tingkatan
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi guna mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Matematika merupakan salah satu
bagian dari mata kumpulan pelajaran dengan peranan yang sangat penting dalam
pendidikan (Sundayana, 2014). Melalui pendidikan matematika akan membentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berlandaskan kebenaran logika (Farman et al,
2019).

Hal terpenting yang wajib dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan pemahaman konsep. Pemahaman konsep perlu diberikan dan ditekankan
secara mendalam kepada peserta didik sejak dini (Romadon & Mahmudi, 2019: 58).
Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014 menyatakan bahwa siswa diharapkan memiliki
kemampuan untuk memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.

Kemampuan pemahaman konsep sangat dibutuhkan dalam penguasaan materi ajar
yang memiliki banyak rumus. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami konsep secara
utuh dan terampil dalam menggunakan berbagai prosedur yang fleksibel, efektif, efisien,
dan akurat (Dini, 2018). Selain itu kemampuan pemahaman konsep juga dapat membantu
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang saling terkait pada konsep
yang lebih tinggi melalui penalaran (Farman, 2020).

Penyelesaian masalah matematika saat membutuhkan kemampuan pemahaman
konsep matematis serta ilmu pengetahuan lainnya (Purwasih, 2015: 16). Siswa tidak hanya
sekedar menghafal informasi, tetapi dapat mengingat dan menyimpan berbagai informasi
serta mengimplementasikannya (Chairuddin & Farman, 2019). Namun pada kenyataannya
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong rendah (Mawaddah dan
Janah, 2016: 6-7). Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika
yang diberikan oleh guru (Aripin, 2015: 121). Hal ini disebabkan banyak hal diantaranya
strategi penyampaian materi matematika kepada siswa (Rahmawati et al, 2019),minat
siswa terhadap matematika (Farman & Chairuddin, 2020), kepercayaan diri siswa
(Muzamil, 2018) dan faktor-faktor lain baik dalam diri maupun luar siswa itu sendiri.

Kepercayaan diri merupakan rasa percaya diri yang digunakan untuk meyakini diri
dalam menilai pribadi dan kemampuan seseorang, serta mempercayai kemampuan
seseorang untuk mencapai beberapa tujuan (Ahmad, 2018: 15). Kepercayaan diri dapat
menjadi modal dasar agar sukses disegala bidang. Selain itu, tingginya kepercayaan diri
yang dimiliki siswa akan menjadikan siswa tersebut lebih bersemangat dan fokus dengan
tujuan hidupnya (Haeruman, Rahayu & Ambarwati, 2017: 159).

Salah satu faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar siswa dalam memahami
materi yang diberikan oleh guru adalah kurangnya rasa kepercayaan diri. Siswa yang
kurang percaya diri cenderung kurang yakin dengan kemampuan yang dimilikinya,
sehingga merasa rendah diri dan tidak mampu dalam menyelesaikan soal yang diberikan
oleh guru (Nuraeni, Mulyati & Maya, 2018: 976). Wahyudin menyatakan bahwa
kemampuan pemahaman yang baik akan lebih berkembang jika siswa mengenali potensi
dirinya dalam merencanakan target yang akan ditempuh dan dikembangkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa dalam bentuk sikap percaya diri (Alan, 2017: 69).
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Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka peneliti melakukan suatu
observasi dan wawancara dengan guru SMPN 2 Latambaga terkait dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMPN 2
Latambaga, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran, beberapa siswa masih
terkendala dalam memahami konsep dan masih banyak melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan persoalan terkait konsep yang diberikan namun guru belum mengetahui
dengan pasti dimana letak kendala tersebut. Siswa hanya bisa menyelesaikan soal yang
sejenis dengan contoh yang diberikan guru. Namun, ketika siswa diberikan soal yang
sedikit bervariasi dari contoh yang diberikan siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikannya bahkan tidak dapat mengerjakannya. Selain itu, guru mengatakan
bahwa dalam proses pembelajaran guru masih belum menerapkan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis secara utuh.

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa SMPN 2 Latambaga belum
dilakukan pengukuran terkait kemampuan pemahaman konsep matematis sehingga belum
diketahui apa penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal serta
bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti
ingin melihat secara real bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas IXc di SMPN 2 Latambaga tersebut serta di indikator manakah kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang kurang maksimal berdasarkan tingkat
kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang berupaya
mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis dan tingkat kepercayaan diri
siswa pada materi persamaan dan fungsi kuadrat. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes
tertulis kemampuan pemahaman konsep matematis dan angket tingkat kepercayaan diri
siswa. Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Latambaga, semester ganjil tahun 2020/2021.
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 29 siswa kelas IXc.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tingkat kepercayaan
diri siswa dan soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Pengkategorian
tingkat kepercayaan diri siswa dengan menggunakan skla /ikert. Hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis pada materi persamaan dan fungsi kuadrat, siswa
dikelompokkan sesuai dengan kemampuan matematikanya yang dapat dilihat berdasarkan
nilai tes (Fajar, 2018: 231).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles Huberman
yang terdiri atas reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2011).
Reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
hal-hal yang penting terkait data angket tingkat kepercayaan diri, tes kemampuan
pemahaman konsep matematis dan hasil wawancara. Penyajian data dilakukan dengan
bentuk uraian singkat, tabel atau bagan, grafik, dan teks yang bersifat naratif. Penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini didasarkan atas sajian data dengan tujuan untuk
memperoleh kesimpulan tentang analisis kemampuan pemahaman konsep matematis
ditinjau dari tingkat kepercayaan diri siswa.
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HASIL
Tingkat Kepercayaan Diri

Hasil pengkategorian siswa berdasarkan tingkat kepercayaan diri ditampilkan
sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Tingkat Kepercayaan Diri

Kategori Jumlah Siswa Kepercayaan Diri
Tinggi 11 X > 83,28
Sedang 14 67,12 <x < 83,28
Rendah 4 x <67,12
Jumlah 29

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa seluruh siswa yang mengikuti tes
berjumlah 29 siswa diperoleh tingkat kepercayaan diri tinggi berjumlah 11 siswa, tingkat
kepercayaan diri sedang 14 siswa, dan tingkat kepercayaan diri rendah berjumlah 4 siswa.

Tabel 2. Tingkat Kepercayaan Diri Tiap Indikator

Indikator Skor Kriteria
Percaya Kepada Kemampuan Sendiri 76,69 Sedang
Bertindak Mandiri dalam Mengambil Keputusan 80,36 Sedang
Memiliki Konsep Diri yang Positif 83,36 Tinggi
Berani Mengungkapkan Pendapat 76,58 Sedang

Rata-Rata 79,25 Sedang

Berdasarkan Tabel 2 di atas diperoleh rata-rata angket tingkat kepercayaan diri
siswa adalah 79,25 yang berada pada kriteria sedang. Indikator pertama yaitu percaya
kepada kemampuan sendiri berada pada kriteria sedang dengan persentase 76,69; indikator
kedua yaitu bertindak mandiri dalam mengambil keputusan berada pada kriteria sedang
dengan persentase 80,36; indikator ketiga yaitu memiliki konsep diri yang positif berada
pada kriteria tinggi dengan persentase 83,36 dan indikator keempat berani mengungkapkan
pendapat berada pada kriteria sedang dengan persentase 76,58.

Kemampuan Pemahaman Konsep

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi persamaan dan
fungsi kuadrat, siswa dikelompokkan sesuai dengan kemampuan matematikanya yang
dapat dilihat berdasarkan nilai tes (Fajar, 2018: 231). Dari perhitungan hasil tes
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditetapkan kategori kemampuan siswa
ditampilkan dalam Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Kemampuan Pemahaman Konsep

Kategori Jumlah Siswa Kepercayaan Diri
Tinggi 4 x>78,19
Sedang 19 38,61 <x<78,19
Rendah 6 X < 38,61
Jumlah 29
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa siswa dengan kemampuan pemahaman
konsep matematis tinggi berjumlah 4 siswa, siswa dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis sedang berjumlah 19 siswa, dan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis rendah berjumlah 6 siswa.

Tabel 4. Kemampuan Pemahaman Konsep Tiap Indikator

Indikator Skor | Kategori
Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 81,03 Tinggi
Mengklasifikasikan Objek-Objek Menurut Sifat-Sifat Tertentu 34,48 | Rendah

Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Bentuk Representasi Matematis 55,17 Sedang
Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma dalam Pemecahan Masalah 62,93 Sedang
Rata-Rata 58,40 | Sedang

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa adalah 58,40 yang berada pada kriteria sedang. Indikator pertama yaitu
menyatakan ulang sebuah konsep berada pada kriteria tinggi dengan persentase 81,03;
indikator kedua yaitu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu berada
pada kriteria rendah dengan persentase 34,48; indikator ketiga yaitu menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis berada pada kriteria sedang dengan
persentase 55,17 dan indikator keempat mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah berada pada kriteria sedang dengan persentase 62,93.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam kategori kemampuan
pemahaman konsep matematis berdasarkan tingkat kepercayaan diri siswa yaitu tingkat
kepercayaan diri tinggi dengan kemampuan pemahaman konsep matematis tinggi, tingkat
kepercayaan diri tinggi dengan kemampuan pemahaman konsep sedang, tingkat
kepercayaan diri sedang dengan kemampuan pemahaman konsep matematis tinggi, tingkat
kepercayaan diri sedang dengan kemampuan pemahaman konsep matematis rendah,
tingkat kepercayaan diri rendah dengan kemampuan pemahaman konsep matematis sedang
dan tingkat kepercayaan diri rendah dengan kemampuan pemahaman konsep matematis
rendah.

Kemampuan S1

Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis tinggi (S1) dapat memenuhi tiga indikator dalam
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Siswa mampu menyelesaikan indikator
1,3 dan 4 namun kurang mampu menyelesaikan indikator 2. S1 menuliskan jawaban
dengan benar tetapi tidak memberikan penjelasan sebagai langkah awal dalam
mengklasifikasikan yang dingiinkan oleh soal.
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Gambar 1. Hasil kerja S1

Berdasarkan wawancara diperoleh informasi bahwa S1 tidak mampu dalam
mengklasifikasikan dari mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu karena
keliru dengan konsep yang digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2018)
bahwa siswa yang mempunyai tingkat kepercayaan diri tinggi, diantaranya mereka mampu
menyatakan ulang sebuah konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis dan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Untuk
indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, masih kurang
mampu.

Kemampuan S2

Siswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi dengan kemampuan pemahaman
konsep sedang (S2) dapat memenuhi indikator 3 dan 4 namun belum mampu memenuhi
indikator 1 dan 2. Pekerjaan S2 pada soal no 1 terkait indikator menyatakan ulang sebuah
konsep pada soal nomor 1b dapat dilihat pada Gambar 2. Pada gambar tersebut
menunjukkan bahwa S2 kurang mampu memberikan penjelasan pada pernyataan soal
tersebut. Hasil wawancara menunjukkan bahwa S2 kurang mampu menyatakan ulang
sebuah konsep dari soal tersebut karena lupa konsep dari materi yang diberikan.
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Gambar 2. Hasil kerja S2

Pekerjaan S2 pada soal no 2 menunjukkan bahwa S2 tidak mampu dalam
mengklasifikasikan. S2  menuliskan jawaban yang tidak sesuai dengan yang dingiinkan
oleh soal. Berdasarkan wawancara diperoleh informasi bahwa S2 tidak mampu dalam
mengklasifikasikan dari soal karena tidak paham terhadap materi tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rahmawati (2018) bahwa siswa yang mempunyai tingkat kepercayaan
diri tinggi, diantaranya mereka mampu menyatakan ulang sebuah konsep, menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah. Untuk indikator mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu, masih kurang mampu.
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Kemampuan S3

Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri sedang dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis tinggi (S3) mampu menyelesaikan soal indikator 2 dan 3
namun kurang mampu dalam memenuhi indikator 1 dan 4. Pekerjaan S3 pada soal no 1
terkait indikator menyatakan ulang sebuah konsep pada soal nomor 1b dapat dilihat pada
Gambar 3. Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa S3 kurang mampu memberikan
penjelasan pada pernyataan soal tersebut. Hasil wawancara menunjukkan bahwa S3 kurang
mampu menyatakan ulang sebuah konsep dari soal tersebut karena tidak mengetahui sama
sekali konsep dari materi yang diberikan. Pekerjaan S3 pada soal no 3 menunjukkan bahwa
S3 tidak mampu dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
S3 hanya mengerjakan sebagian proses penyelesaian dari soal yang diberikan. Berdasarkan
wawancara diperoleh informasi bahwa S3 sudah tidak mengetahui langkah selanjutnya
untuk menyelesaikan soal tersebut.

4 e Lt
Kewbing = 2 x (P )
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26 Y%

Gambar 3. Hasil kerja S3

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nuraeni, Mulyati dan Maya
(2018) yang menyatakan bahwa kurang mampu indikator menyatakan ulang sebuah
konsep menunjukkan kepercayaan diri siswa yang sedang. Hal ini juga sejalan dengan
Siregar, Maimunah dan Roza (2020) yang menyatakan bahwa siswa dengan self
confidence sedang memiliki pencapaian terendah pada indikator mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam pemecahan matematis.

Kemampuan S4

Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri sedang dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis rendah (S4) hanya mampu menyelesaikan indikator 2.
Pekerjaan S4 terkait indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada soal
la dapat dilihat pada gambar 5. Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa S4 kurang
mampu menjelaskan pernyataan dengan tepat.
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Yang Rangkal jert yo duq Sacara Umum,
benfuk Parsamaan fuadrat adaloh ax +b2te=0
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Gambar 4. Hasil kerja S4
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Pekerjaan S4 terkait indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu pada soal nomor 2 kosong sama sekali tidak ada jawaban. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa tidak tau proses penyelesaian soal yang diberikan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nuraeni, Mulyati dan Maya (2018) yang
menyatakan bahwa tidak mampu dalam indikator menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis tergolong kategori kepercayaan diri yang masih lemah.

Kemampuan S5

Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis sedang (S5) hanya mampu menyelesaikan indikator 1 dan
4. Pekerjaan S5 terkait indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu pada soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar 6. Pada gambar tersebut
menunjukkan bahwa S5 tidak mampu dalam mengklasifikasikan. S5 menuliskan jawaban
yang tidak sesuai dengan yang dingiinkan oleh soal. Hasil wawancara peneliti dengan S5
menunjukkan siswa kurang mengerti terhadap soal yang diberikan.

Gambar 5.1. Hasil kerja S5 (a)

Pekerjaan S5 terkait indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah pada soal 4 dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 5.2. Hasil kerja S5 (b)

Pada gambar menunjukkan bahwa S5 mampu menyelesaikan permasalahan pada
soal dengan baik. Terkait dengan hal tersebut, kutipan wawancara peneliti dengan S5
bahwa siswa dapat menyelesaikan soal karena identik dengan soal yang diberikan pada
saat pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2018) bahwa siswa yang
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mempunyai tingkat kepercayaan diri rendah, diantaranya mereka hanya mampu
menyatakan ulang sebuah konsep.

Kemampuan S6

Siswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah dengan kemampuan pemahaman
konsep matematis rendah (S6) hanya mampu memenuhi indikator 1. Pekerjaan S6 terhadap
indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis (soal 3), dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah (soal 4) tidak dapat
diselesaikan dengan tepat karena masih bingung cara penyelesainnya. Sedangkan pada
indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (soal 2), S6 tidak
mengerti sama sekali proses penyelesainnya sehingga tidak ada jawaban yang dituliskan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2018) bahwa siswa yang mempunyai tingkat
kepercayaan diri rendah, diantaranya mereka mampu menyatakan ulang sebuah konsep dan
belum mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah belum mampu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil paparan data dan pembahasan yang telah dipaparkan,

disimpulkan bahwa :

1. Rerata tingkat kepercayaan diri siswa berada pada kategori sedang dengan 11 siswa
berada kategori tinggi, 14 kategori sedang dan 4 siswa kategori rendah.

2. Rerata kemampuan pemahaman konsep siswa berada pada kategori sedang dengan 4
siswa berada pategori tinggi, 19 siswa kategori sedang dan 6 siswa kategori rendah

3. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi mampu menyelesaikan tiga indikator
dalam kemampuan pemahaman konsep yaitu indikator 1, 3 dan 4

4. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri sedang mampu menyelesaikan dua indikator
dalam kemampuan pemahaman konsep yaitu indikator 2 dan 3

5. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah mampu menyelesaikan dua indikator
dalam kemampuan pemahaman konsep yaitu indikator 1 dan 4.
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